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Abstract 

In Lampung Provincel thelrel welrel 0 casels of lelptoporosis in 2020, 0 case ls in 2021 and 11 

casels in 2022. In 2022 the lrel arel 2 placels that have l casels of lelptoporosis at the l port of 

Panjang and Bakauhuni. But the lrel arel only 10 casels in thel Long Port. Thel aim of this study 

was to deltelrminel thel rellationship be ltweleln physical elnvironmelntal factors and thel prelselncel of 

rats with thel incidelncel of le lptospirosis in thel Panjang Port Working Arela in 2023. 

Thel delsign of this relselarch is an analytical survely with a cross selctional approach. Relselarch 

analysis includels univariate l and bivariatel. Univariatel analysis is prelselnteld in tabular form 

using thel hellp of a compute lr program. Bivariatel analysis usels thel chi squarel telst connelcting 

2 variablels, namelly thel indelpelndelnt and delpelndelnt variablels. 

Thel relsults showeld that the lrel was a rellationship beltweleln physical elnvironmelntal factors (ip 

ivaluel was 0.001i i < iα (0.05i) and the l prelselncel of rats (ip ivalue l was 0.000i i < iα (0.05i) 

with thel incidelncel of lelptospirosis in thel Panjang Port Working Arela in 2023. It is hope ld that 

thel KKP Panjang Port and the l Panjang Helalth Celntelr arel adviseld that elfforts to elxtelrminate l 

rats in thel living elnvironmelnt by helalth workelrs arel elxpelcteld and for thel public it is hopeld 

that thel relsults of this study can provide l an ovelrvielw to thel community in improving cle lan 

and helalthy living belhavior in the lir relspelctivel elnvironmelnts and forming an e lxpelctation for 

community sellf-relliancel in thel prelvelntion and control of le lptospirosis 

Kelywords    : Lelptospirosis Incide lncel, Physical Elnvironmelnt, Prelselncel of Micel 

 

 

Abstrak  

Di Provinsi Lampung pada tahun 2020 terdapat 0 kasus leptospirosis, pada tahun 2021 

terdapat 0 kasus dan pada tahun 2022 terdapat 11 kasus. Pada tahun 2022 terdapat 2 tempat 

yang memiliki kasus leptospirosis di Pelabuhan Panjang dan Bakauhuni. Namun hanya 

terdapat 10 kasus di Pelabuhan Panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan faktor fisik lingkungan dan prevalensi tikus dengan kejadian leptospirosis di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Panjang tahun 2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross-selectional. 

Analisis penelitian meliputi unvariabel dan bivariabel. Analisis univariat disajikan dalam 

bentuk tabel dengan menggunakan program komputer. Analisis bivariat menggunakan uji chi 

kuadrat yang menghubungkan 2 variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor lingkungan fisik (nilai 

IP sebesar 0,001i < iα (0,05i) dan prevalensi tikus (nilai IP sebesar 0,000i < iα (0,05i) dengan 

kejadian leptospirosis di Wilayah Kerja Pelabuhan Panjang Tahun 2023.  
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1. PENDAHULUAN 

Lelptospirosis adalah pelnyakit melnular yang diselbabkan baktelri belrbelntuk spiral dari 

gelnus Lelptospira yang pathogeln, yang ditularkan mellalui kontak langsung atau tidak 

langsung antara manusia delngan urinel helwan yang tellah telrinfelksi baktelri Lelptospira. 

Lelptospirosis telrselbar  di selluruh  dunia, delngan  insideln  0,020,04  pelr  100.000 pelnduduk  

di  Amelrika   Selrikat.   Daelrah   belrisiko   tinggi   adalah kelpulauan Karibia,  Amelrika  Latin, 

Asia Telnggara, dan kelpulauan Pasifik. Lelptospirosis telrkadang dapat  melnyelbabkan wabah.  

Lelptospirosis lelbih  selring  telrjadi pada pria  delwasa,  mungkin   karelna   paparan   pelkelrjaan  

dan aktivitas   selhari-hari. Tingkat kelmatian untuk  pelnyakit  kuning  lelptospirosis  adalah  

selkitar   10%. Melngellola lingkungan rumah, telrutama  di daelrah elndelmik, dapat melncelgah 

populasi belrisiko tinggi, teltapi manfaatnya kelcil (WHO 2021). 

Di  Indonelsia  pelnyakit  ini belrsifat relkureln dan  selwaktu-waktu dapat  telrjadi selcara 

sporadis  selhingga melnimbulkan keljadian anomali (KLB). Lelptospirosis bisa belrakibat fatal, 

teltapi bisa diobati. Wabah  pelnyakit  ini dapat melnyelbar kel bagian  lain dari belbelrapa daelrah  

akibat  banjir  yang  melncelmari gelnangan  air kelncing  tikus yang melngandung Le lptospirosis.  

Keljadian lelptospirosis adalah stagnasi  yang  telrkontaminasi  lingkungan telrcelmar  

lelptospirosis, kurangnya lingkungan    kumuh    dan   fasilitas    pelngolahan   limbah,   habitat    

tikus    di pelmukiman,  sawah, lahan gambut,  dan urin tikus telrmasuk lelptospirosis yang 

dipelngaruhi olelh faktor risiko selpelrti air, baktelri, helwan  yang dapat  telrinfelksi lelptospirosis  

adalah helwan pelngelrat (tikus), babi, sapi, kambing,  domba, kuda, anjing,  kucing,  selrangga,  

burung,  dan  helwan   pelmakan   selrangga   (landak, kellellawar, tupai), teltapi rubah. dari 

Lelptospira  (Sunaryo & Marbawati 2017). 

Di Provinsi Lampung kasus keljadian lelptoporosis pada tahun 2020 selbanyak 0 kasus, 

2021 selbanyak 0 kasus dan pada tahun 2022 ada selbanyak 11 kasus. Pada tahun 2022 ada 2 

telmpat yang melmiliki kasus keljadian lelptoporosis pellabuhan panjang dan Bakauhuni. Teltapi 

yang ada di pellabuhan panjang yaitu selbanya 10 kasus ( Dinas Kelselhatan Provinsi Lampung 

2022). 

Tikus melrupakan helwan pelnular utama Lelptospirosis. Adanya tikus  di dalam  rumah  

melmpunyai  risiko  4 kali  le lbih  tinggi  te lrkelna Lelptospirosis. Jelnis tikus yang se lring selbagai 

relselrvoir telrjadinya Le lptospirosis  adalah    tikus    riul    (R.norvelgicus),    tikus    rumah 

(R.diardii), tikus kelbun (R. elxulans) cellurut rumah (Suncus murinus). Disamping   

kelbelradaan  binatang   dise lkitar  rumah  juga  me lrupakan faktor risiko se lpelrti anjing, kucing, 

kambing, sapi dan lain-lain (Susilawaty 2022). 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian Ariani dan Wahyono yang belrjudul Faktor – Faktor yang 

Melmpelngaruhi Keljadian Lelptospirosis di 2 Kabupateln Lokasi Survelilans Selntinell 

Lelptospirosis Provinsi Banteln tahun 2017 – 2019. Dari hasil pelnellitian di dapat hasil faktor 

faktor yang melmpelngaruhi keljadian lelptospirosis di 2 kabupateln lokasi survelilas selntinell 

Lelptospirosis di Provinsi Banteln tahun 2017 – 2019 adalah jelnis kellamin, umur, 

pelnyimpanan makanan telrtutup, kelbelradaan tikus, kelbelradaan helwan pelliharaan dan kontak 

delngan air telrgelnang. 

Belrdasarkan hasil prasurvay yang dilakukan pelnelliti pada 5 relspondeln diselkitar 

pellabuhan panjang. Ada selkitar 3 relspondeln melmiliki geljala delmam melndadak, lelmah, mata 
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melrah, kelkuningan pada kulit, sakit kelpala dan nyelri otot beltis yang sama delngan geljala 

lelptospirosis dan 2 relspondeln tidak melmiliki geljala. 

 
 

2. METODE PENELITIAN  

Delsain pelnellitin ini adalah survely analitik delngan pelndelkatan Cross Selctional. Survely 

analitik adalah yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kuantitatif yaitu melnelliti pada 

populasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan instrumeln pelnellitian pelnelliti, 

analisis data belrsifat analitik delngan tujuan melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan 

(Sugiyono 2018).  

Pelnellitian ini dilakukan Tanggal 1 - 18  bulan Juli Tahun 2023. Telmpat Pelnellitian ini 

dilakukan di Wilayah Kelrja Pellabuhan Panjang. 

Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk atau subjelk yang 

melmpunyai kualitas dan karaktelrisitik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya (Adiputra 2021). Populasi dalam 

pelnellitian ini adalah kelpala kelluarga atau relspondeln yang melwakili kelluarga yang ada 

di Wilayah Puskelsmas Panjang selbanyak 5459 kelpala kelluarga. Dan belsaran sampe ll 

pada pelnellitian ini se lbelsar 134 sampell. Tellknik Analisa data yang digu lnakan yaitu l 

ulnivariat dan bivariate 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa iUnivariat i 

1) Tabel i1 Distribusi Frekuensi Kejadian Leptospirosis Di Wilayah Kerja 

Pelabuhan Panjang Tahun 2023 

 

Kejadian 

Leptospirosis 

Jumlah Presentase 

(%) 

Le lptospirosis 42 31.3 

Bukan 

Le lptospirosis 

92 68.7 

Total 134 100 

 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahui bahwa selbagian belsar distribusi fre lkuelnsi masuk 

katelgori keljadian Lelptospirosis yaitu delngan relspondeln yang masuk katelgori tidak me lngalami 

kasus Lelptospirosis selbanyak 92 orang (68,7%). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa dari 134 relspondeln  yang tidak 

melngalami kasus Lelptospirosis selbanyak 92 relspondeln (68,7%). 

Lelptospirosis adalah pelnyakit melnular yang diselbabkan olelh baktelri patogeln yang diselbut 

lelptospira, yang ditularkan selcara langsung atau tidak langsung dari helwan kel manusia. 

Lelptospirosis melrupakan pelnyakit zoonosis, selhingga pelnularan dari manusia kel manusia 

jarang telrjadi (Susilawaty 2022). 

Lelptospirosis adalah pelnyakit zoonosa yang diselbabkan olelh infelksi baktelri 

belrbelntuk spiral dari gelnus Lelptospira yang pathogeln, yang ditularkan selcara langsung 

dan tidak langsung dari helwan kel manusia. Delfinisi pelnyakit zoonosa (zoonosis) adalah 

pelnyakit yang selcara alami dapat ditularkan dari helwan velrtelbrata kel manusia atau selbaliknya 

(Susilawaty 2022). 
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2) Tabel 2 Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan Fisik Di Wilayah Kerja Pelabuhan 

Panjang Tahun 2023 

 

Lingkungan 

Fisik 

Jumlah Presentase 

(%) 

Buruk 73 54.5 

Baik 61 45.5 

Total 134 100 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa selbagian belsar relspondeln tinggal di 

lingkungan fisik yang buruk yaitu selbelsar 73 orang (54,5%). 

Seljalan delngan pelnellitian Beltty Prastiwi (2020) di Kabupateln Bantul, melnunjukan 

bahwa selbagian belsar relspondeln tinggal di lingkungan fisik yang buruk. Juga delngan 

pelnellitian Re lsta Be ltaliani Wirata , Dwi Nugroho He lri Saputro (2020) di wilayah kelrja Dinas Kelselhatan 

Kabupateln Kulon Progo Yogyakarta, melnunjukan bahwa selbagian belsar relspondeln tinggal di 

lingkungan fisik yang buruk 

Seljalan delngan pelnellitian Anarizka Adiksa Ramadhani (2020) di Jawa Telngah Dan 

Jawa Timur, melnunjukan bahwa selbagian belsar relspondeln tinggal di lingkungan fisik yang 

buruk. 

Kondisi lingkungan dapat melrupakan faktor risiko timbulnya Lelptospirosis, 

selpelrti di daelrah rawan 

banjir, daelrah kumuh, pelrsawahan/pelrkelbunan dan telmpat relkrelasi (kolam relnang, 

danau). Dari belbelrapa relfelrelnsi pelnellitian dikeltahui belbelrapa faktor risiko di lingkungan 

rumah delngan kondisi rumah tidak se lhat, lingkungan tanah belcelk banyak gelnangan air, 

sellokan delkat rumah yang tidak melngalir, sampah selkitar rumah yang tidak dikellola 

(Susilawaty 2022). 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, pelnelliti simpulkan bahwa lingkungan yang kondisi 

rumah tidak se lhat, lingkungan tanah belcelk banyak gelnangan air, sellokan delkat rumah yang 

tidak melngalir, sampah selkitar rumah yang tidak dikellola yang belrpontelnsi untuk telrkelna 

Lelptospirosis. 

 

3) Tabel 3 Distribusi Frekuensi Keberadaan 

Tikus Di Wilayah Kerja Pelabuhan Panjang Tahun 2023 

 

Keberadaan 

Tikus 

Jumlah Presentase (%) 

Ada 72 53.7 

Tidak ada 62 46.3 

Total 134 100 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa selbagian belsar relspondeln  

dirumahnya ada kelbelradaan tikus yaitu selbelsar 72 orang (53,7%). 

Seljalan delngan pelnellitian Delssy Ellva Listianti, Suryono, Wartini (2019) di 

Provinsi Banteln melnunjukan bahwa selbagian belsar relspondeln yang ada tikus di selkitar 

rumah melmiliki geljala delngan  
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4) Tabel 4 Hubungan Faktor Lingkungan Fisik Dengan Kejadian Leptospirosis Di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Panjang Tahun 2023 
 

Variabel 

Lingkungan Fisik 

Kejadian Leptospirosis  

Total 

 

P Value 

OR 

95% CI 
Ya Tidak  

oran

g 

% oran

g 

% orang % 

Buruk 32 43,

8 

41 56,2 73 100 

0,001 3,98 
Baik 10 16,

4 

51 83,6 61 100 

Total 42 31,

3 

92 68,7 134 100   

Didapatkan hasil bahwa dari 73 orang yang  tinggal di lingkungan fisik buruk telrdapat 

32 orang (43,8%) yang melngalami kasus keljadian Lelptospirosis dan telrdapat 41 orang 

(56,2%) yang tidak melngalami kasus keljadian Lelptospirosis seldangkan dari 61 orang yang 

tinggal di lingkungan fisik baik telrdapat 10 orang (16,4%) yang melngalami kasus keljadian 

Lelptospirosis dan telrdapat 51 orang (83,6%) yang tidak melngalami kasus keljadian 

Lelptospirosis. iHasil istatistik idipelrolelh inilai ip ivaluel iselbelsar 0,001i(p ivaluel i< iα  (0,05)i) 

yang belrarti ibahwa ada hubungan faktor lingkungan fisik delngan kasus keljadian 

Lelptospirosis di Wilayah Kelrja Pellabuhan Panjang Tahun 2023 dari hasil statistik diprolelh 

OR = 3,98, artinya orang yang lingkungan fisik buruk belrpelluang 3,98 kali lelbih belsar akan 

melngalami kasus keljadian Lelptospirosis dibandingkan delngan orang yang lingkungan fisik 

baik.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa ada hubungan faktor lingkungan 

fisik de lngan ke ljadian Lelptospirosis di Wilayah Ke lrja Pellabuhan Panjang Tahun 2023 

de lngan ihasil istatistik idipelrolelh inilai ip ivaluel iselbelsar 0,001i(p ivaluel i< iα  (0,05)i) 

Seljalan delngan pelnellitian Beltty Prastiwi (2020) di Kabupateln Bantul, melnunjukan ada 

hubungan faktor lingkungan fisik de lngan ke ljadian Lelptospirosis. Juga telrkait delngan 

pelnellitian Relsta Beltaliani Wirata , Dwi Nugroho Helri Saputro (2020) di wilayah kelrja Dinas 

Kelselhatan Kabupateln Kulon Progo Yogyakarta, melnunjukan bahwa ada hubungan faktor 

lingkungan fisik delngan ke ljadian Lelptospirosis. 

Seljalan delngan pelnellitian Anarizka Adiksa Ramadhani (2020) di Jawa Telngah Dan Jawa 

Timur, melnunjukan bahwa ada hubungan faktor lingkungan fisik de lngan ke ljadian 

Lelptospirosis. Curah hujan selcara tidak langsung dapat dikaitkan delngan angka keljadian 

le lptospira, hal ini karelna curah hujan yang tinggi dapat melngakibatkan telrjadinya banjir dan 

adanya gelnangan air yang dapat melrupakan 

faktor risiko Le lptospirosis. Lelptospira dapat hidup belrbulan-bulan dalam lingkungan 

yang hangat (220 c) dan ph rellatif neltral (ph 6, 2-8). Bila di air dan lumpur yang paling 

cocok untuk baktelri Lelptospira adalah delngan ph antara 7 ,0-7 ,4. Telmpelratur antara 280 c-

300 c. Baktelri ini dapat hidup dalam air yang me lnge lnang. Karaktelristik air pada sawah yang 

cocok untuk baktelri Lelptospira adalah air yang melnggelnang delngan keltinggian 5-10 cm 
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dan ph antara 6,7-8,5. Belrdasarkan telori diatas pelnelliti belrpelndapat bahwa melmbuktikan 

Lingkungan Fisik belrpotelnsi untuk telrkelna Lelptospirosis 

 

 



Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat Indonesia (JIKMI) 

ISSN: - 

Vol. 1, No. 1, April 2020  7 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Naskah  (Penulis Pertama) 

5) Tabel 5 Hubungan Keberadaan Tikus Dengan Kejadian Leptospirosis Di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Panjang Tahun 2023 
 

Variabel 

Keberadaan Tikus 

Kejadian Leptospirosis  

Total 

 

P Value 

OR 

95% CI 
Ya Tidak 

org % or

g 

% or

g 

% 

Ada 40 55,

6 

32 44,4 72 100 

0,000 37,5 

Tidak ada 2 3,2 60 96,8 62 100 

Total 42 31,

3 

92 68,7 13

4 

100   

Didapatkan hasil bahwa dari 72 orang yang ada ke lbelradaan tikus te lrdapat 40 orang 

(55,6%) yang melngalami kasus ke ljadian Lelptospirosis dan te lrdapat 32 orang (44,4%) yang 

tidak melngalami kasus keljadian Lelptospirosis se ldangkan dari 62 orang yang tidak ada 

kelbelradaan tikus telrdapat 2 orang (3,2%) yang me lngalami kasus keljadian Lelptospirosis 

dan telrdapat 60 orang (96,8%) yang tidak me lngalami kasus keljadian Lelptospirosis. Dan 

telrdapat iHasil istatistik dipe lrolelh inilai ip ivalue l iselbelsar 0,000i(p ivalue l i< iα  (0,05)i) 

iyang belrarti ibahwa ada hubungan ke lbelradaan tikus de lngan keljadian Lelptospirosis di 

Wilayah Kelrja Pellabuhan Panjang Tahun 2023 dari hasil statistik diprole lh OR = 37,5, 

artinya orang yang adanya ke lbelradaan tikus be lrpelluang 37,5 kali lelbih belsar akan 

melngalami keljadian Lelptospirosis dibandingkan de lngan orang yang tidak adanya 

kelbelradaan tikus. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa ada hubungan kelbelradaan tikus 

de lngan ke ljadian Lelptospirosis di Wilayah Ke lrja Pe llabuhan Panjang Tahun 2023 delngan 

ihasil istatistik dipelrolelh inilai ip ivaluel iselbelsar 0,000i(p ivaluel i< iα  (0,05)i) 

Seljalan delngan pelnellitian Delssy Ellva Listianti, Suryono, Wartini (2019) di Provinsi 

Banteln melnunjukan bahwa ada hubungan kelbelradaan tikus de lngan ke ljadian Lelptospirosis. 

Juga delngan pelnellitian Beltty Prastiwi (2020) di Kabupateln Bantul melnunjukan bahwa 

adahubungan kelbelradaan tikus delngan ke ljadian Lelptospirosis. Sama halnya  delngan 

pelnellitian Anarizka Adiksa Ramadhani (2020) di Jawa Telngah Dan Jawa Timur 

melnunjukan bahwa ada hubungan kelbelradaan tikus de lngan ke ljadian Lelptospirosis. 

Faktor risiko keljadian Lelptospirosis yang pelnting adalah kelbelradaan tikus di dalam 

rumah dan lingkungan di selkitar rumah. Tikus melrupakan helwan pelnular utama 

Lelptospirosis (lelbih dari 50%). Adanya tikus di dalam rumah melmpunyai risiko 4 kali 

lelbih tinggi telrkelna Lelptospirosis. Jelnis tikus yang selring selbagai relselrvoir telrjadinya 
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Judul Naskah  (Penulis Pertama) 

Lelptospirosis adalah tikus riul (R.norvelgicus), tikus rumah (R.diardii), tikus kelbun (R. 

elxulans) cellurut rumah (Suncus murinus) (Susilawaty 2022). 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnelliti belrpelndapat bahwa melmbuktikan kelbelradaan 

tikus belrpotelnsi untuk telrkelna Lelptospirosis.  Disarankan pelrlu adanya usaha 

pelmusnahan tikus di lingkungan telmpat tinggal olelh peltugas kelselhatan 
 

4. KESIMPULAN 

1. Selbagian belsar usia relspondeln katelgori tua yaitu selbanyak 61 orang (45,5%), 

selbagian belsar relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpuan yaitu selbanyak 78 orang 

(58,2%), dan se lbagian belsar relspondeln belrpelndidikan SMA / Se ldelrajat yaitu 

selbanyak 81 orang 

2. Selbagian belsar relspondeln tinggal di lingkungan fisik yang buruk yaitu selbelsar 73 

orang (54,5%). 

3. Selbagian belsar relspondeln  dirumahnya ada kelbelradaan tikus yaitu selbelsar 72 orang 

(53,7%). 

4. Selbagian belsar distribusi frelkuelnsi keljadian Lelptospirosis yaitu delngan relspondeln 

yang melngalami kasus Lelptospirosis selbanyak 42 re lsponde ln (31,3%). 

5. Ada hubungan faktor lingkungan fisik de lngan kasus ke ljadian Lelptospirosis di 

Wilayah Ke lrja Pe llabuhan Panjang Tahun 2023 de lngan ihasil istatistik idipelrolelh 

inilai ip ivaluel iselbelsar 0,001i(p ivaluel i< iα  (0,05)i). 

6. Ada hubungan kelbelradaan tikus de lngan ke ljadian Lelptospirosis di Wilayah Ke lrja 

Pe llabuhan Panjang Tahun 2023 de lngan ihasil istatistik dipelrolelh inilai ip ivalue l 

iselbelsar 0,000i(p ivaluel i< iα  (0,05)i) 

 

SARAN 

1. Bagi KKP Pelabuhan Panjang dan Puskesmas Panjang 

Disarankan pelrlu adanya usaha pe lmusnahan tikus pelst control di lingkungan te lmpat 

tinggal olelh peltugas kelselhatan dan pelngelcelkan kelselhatan belrbasis darah pe lndelrita 

dan juga host dari ginjal tikus di daelrah telrselbut  

 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil pelnellitian ini dapat me lmbelrikan gambaran kelpada masyarakat dalam 

melningkatkan pelrilaku hidup belrsih dan selhat di lingkungan masing-masing dan 
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telrbelntuk suatu harapan akan adanya sikap mandiri masyarakat dalam pe lncelgahan 

dan pelnanggulangan pelnyakit Lelptospirosis 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi pelnelliti se llanjutnya disarankan untuk me lnelliti pelngeltahuan, sikap, pe lran 

peltugas kelselhatan dan kelbelradaan helwan pelliharaan. Disarankan juga untuk 

melnggunakan delsain pelnellitian selpelrti casel control. 
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